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Abstrak

Latar Belakang: Perubahan warna gigi merupakan suatu perubahan warna pada gigi yang dapat merusak
estetika dan dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Kopi merupakan salah satu faktor penyebab
perubahan warna ekstrinsik. Kandungan kafein dan tanin pada kopi dapat mempengaruhi warnanya menjadi
lebih kuning. Salah satu pasta gigi yang dapat digunakan untuk menghilangkan noda adalah pasta gigi pemutih.
Kekuatan abrasif yang terkandung dalam pasta gigi pemutih mempengaruhi penurunan ketebalan permukaan
email. Bahan alami dibutuhkan sebagai alternatif, misalnya stroberi. Stroberi mengandung asam elegat dan asam
malat yang mampu memutihkan gigi. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pasta gigi ekstrak strawberry dan pasta gigi pemutih terhadap perubahan warna yang disebabkan oleh minuman
kopi Robusta. Metode: Jenis penelitian ini adalah true eksperimental laboratoris dengan desain pre-test dan post-
test. Sebanyak 36 sampel gigi premolar pasca pencabutan sesuai kriteria inklusi direndam dalam kopi selama 7
hari dan diukur warna awal dengan spektrofotometer colorlfex ez. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu
kelompok 1: menyikat gigi dengan pasta gigi ekstrak strawberry dan kelompok 2: menyikat gigi dengan pasta
gigi pemutih selama 3 menit dua kali sehari selama 14 hari. Pengukuran warna akhir dengan spektrofotometer
colorlfex ez. Hasil: Analisis data menggunakan uji t berpasangan dengan hasil pada kelompok pasta gigi ekstrak
strawberry dan kelompok pasta gigi pemutih menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah perlakuan dengan p=0. Kesimpulan: Terdapat pengaruh antara pasta gigi ekstrak strawberry dan pasta
gigi pemutih dalam mencerahkan gigi yang mengalami perubahan warna akibat minuman kopi Robusta.

Kata Kunci: colorflex; diskolorisasi; hydrogen peroxide 5%; stroberi

Impact of Fragaria x Ananassa Strawberry Extract and Whitening Toothpaste on Robusta
Coffee Drink Decolorization

Abstracts

Background: Tooth discoloration is a change in the colour of the teeth that can damage aesthetics and can
affect a person’s confidence. Colffee is one of the factors causing extrinsic discoloration. The content of caffeine
and tannins in coffee can affect the colour to be more yellow. One of toothpastes that can be used to remove
stain is whitening toothpaste. The abrasive power contained in whitening toothpaste affects decrease in
thickness of enamel surface. Natural ingredients are needed as an alternative, such as strawberries.
Strawberries contain elegatic acid and malic acid which can whiten teeth. Objective: The aim of this study is to
determine the effect of strawberry extract toothpaste and whitening toothpaste on discoloration caused by
robusta coffee drink. Method: This type of research is true experimental laboratory with pre-test and post-test
design. 36 samples of post-extraction premolars according to the inclusion criteria were immersed in coffee for
7 days and the initial colour was measured with colorlfex ez spectrophotometer. Samples were divided into 2
groups, group 1: brushing teeth with strawberry extract toothpaste and group 2: brushing teeth with whitening
toothpaste for 3 minutes twice a day for 14 days. Final colour measurement with colorlfex ez spectrophotometer.
Results: Data analysis using paired t-test with the results in strawberry extract toothpaste group and whitening
toothpaste group showed a significant difference before and after treatment with p=0. Conclusion: There is an
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effect between strawberry extract toothpaste and whitening toothpaste in brightening teeth that are discolorated
due to robusta coffee drink.

Keywords: colorfle; discoloration; 5% hydrogen peroxide; strawberry

PENDAHULUAN

Diskolorasi gigi adalah perubahan warna pada gigi yang dapat merusak estetika dan
memengaruhi kepercayaan diri seseorang. Diskolorasi gigi dipengaruhi oleh faktor intrinsik
dan ekstrinsik. Diskolorasi intrinsik dapat terjadi akibat dekomposisi jaringan pulpa,
penggunaan antibiotik tetrasiklin, fluorosis, penyakit metabolik berat, trauma, dan lain-lain.
Diskolorasi ekstrinsik dapat terjadi karena merokok, makanan, dan minuman berwarna.
Rokok mengandung tar dan nikotin yang dapat menyebabkan perubahan warna pada struktur
gigi dan gingiva.? Makanan dapat menjadi faktor penyebab terjadinya diskolorasi apabila
tidak dibersinkan.> Minuman berwarna seperti teh dan kopi dapat menyebabkan diskolorasi
esktrinsik karena mengandung tanin.*

Konsumsi kopi dalam jangka waktu yang panjang dapat memengaruhi kesehatan dan
warna gigi. Kadar kafein yang tinggi pada kopi robusta, lebih cepat menyebabkan perubahan
warna pada gigi. Kandungan kafein dan tanin pada kopi dapat memengaruhi warna gigi yang
menyebabkan warna gigi menjadi lebih kuning.®> Diskolorasi ekstrinsik merupakan stain di
permukaan gigi sehingga dapat dihilangkan dengan cara menyikat gigi, scalling, dan
bleaching.® Prosedur menghilangkan stain yang paling mudah dan dapat dilakukan setiap hari
yaitu menyikat gigi dengan menggunakan pasta gigi. Pasta gigi yang dapat digunakan untuk
menghilangkan stain salah satunya adalah pasta gigi whitening.’

Pasta gigi whitening mengandung bahan pemutih tambahan seperti hidrogen
peroksida. Kandungan dari pasta gigi whitening dapat menyebabkan terjadinya
hipersensitivitas, resesi gngiva, merusak jaringan keras, dan jaringan lunak. Alternatif
menggunakan bahan alami sebagai bahan menghilangkan diskolorasi ekstrinsik diperlukan
untuk mengurangi rusaknya permukaan enamel gigi.® Bahan alternatif yang dapat digunakan
yaitu buah-buahan. Salah satunya yaitu buah strawberry. Buah Strawberry merupakan bahan
alami yang memiliki kandungan asam elegat dan asam malat yang dapat memutihkan gigi
yang telah berubah warna.®

Menurut penelitian yang dilakukan Simamora, dkk diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa ekstrak buah strawberry memiliki pengaruh terhadap perubahan warna anasir gigi

tiruan menjadi lebih cerah setelah terdiskolorasi akibat teh.!® Penelitian lain menyebutkan
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penggunaan pasta ekstrak strawberry sebagai bahan dental bleaching efektif dalam waktu 2
minggu dalam merubah warna gigi.!! Penelitian yang dilakukan Astit, dkk kepada pasien
dengan gigi stain ekstrinsik diperoleh efektivitas menghilangkan stain dengan menggunakan
ekstrak buah strawberry konsentrasi 100% dapat terjadi kurang dari 5 hari dengan

penggunaan 2 kali dalam 1 hari.'?

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental laboratoris dengan pre test and
post-test design. Sampel pada penelitian ini adalah gigi premolar pasca ekstraksi dari
beberapa praktik dokter gigi dan puskesmas yang dengan kriteria inklusi gigi premolar yang
sudah dicabut/pasca ekstraksi dalam waktu 3 bulan, gigi dengan mahkota utuh, gigi tidak
karies, dan gigi tidak fraktur, dan kriteria eksklusi gigi dengan mahkota restorasi, gigi yang
mengalami stain intrinsik, gigi atrisi, abrasi, dan erosi.

Surat perizinan dan ethical clearance dibuat sebelum melakukan penelitian. Penelitian
ini diawali perendaman sampel dengan minuman kopi robusta selama 7 hari dengan larutan
kopi diganti setiap harinya dan sampel dimasukkan dalam inkubator dengan suhu 37°C.
Pengukuran warna dilakukan dengan colorlfex ez spectrophotometer sebagai data pre-test.
Pembuatan ekstrak buah strawberry dilakukan dan dilanjutkan dengan pembuatan pasta gigi
dengan kandungan ekstrak strawberry dan pasta gigi dengan kandungan hidrogen peroksida
5%. Sampel selanjutnya diberi perlakuan berupa penyikatan gigi 3 menit 2 kali sehari selama
14 hari sesuai kelompok perlakuan. Kelompok 1 dilakukan penyikatan dengan pasta gigi
ekstrak strawberry dan kelompok 2 dilakukan penyikatan gigi dengan pasta gigi whitening.
Sampel dilakukan pengukuran warna dengan colorlfex ez spectrophotometer sebagai data
post-test. Analisis data dilakukan dengan dengan menggunakan uji T berpasangan (paired t-
test) untuk melihat perbedaan antara kelompok sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan dan
dilakukan uji T tidak berpasangan (independent t-test) untuk melihat perbedaan hasil antar

kelompok perlakuan dengan nilai kemaknaan (p<0,05).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Paired T-Test Pasta Gigi Ekstrak Strawberry

Nilai L*a*b* Pasta Gigi Strawberry Mean Mean Difference P
L* Pre-Test 58,4322 6,72611 0,000
Post-Test 65,1583 6,72611

Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved 76



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Andalas Dental Journal 2023, Vol. 12, No. 2, Hal. 74 - 81
doi: https://doi.org/10.25077/adj.v11i2.237

a* Pre-Test -0,0478 0,39167 0,000
Post-Test 0,3439 0,39167

b* Pre-Test 4,9706 0,99722 0,000
Post-Test 5,9678 0,99722

L = lightness (skala 0-100/gelap-terang) a+ = merah, a- = hijau, b+ = kuning, b- = biru.

Hasil uji paired t-test kelompok pasta gigi ekstrak strawberry pada tabel 1
menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara

sebelum dan sesudah dilakukan penyikatan gigi dengan pasta gigi ekstrak strawberry.

Tabel 2 Hasil Uji Paired T-Test Pasta Gigi Whitening

Nilai L*a*b* Pasta Gigi Whitening Mean Mean Difference p
L* Pre-Test 58,4044 6,49333 0,000
Post-Test 64,8978 6,49333
a* Pre-Test -0,0850 0,44500 0,000
Post-Test 0,3600 0,44500
b* Pre-Test 4,7911 1,07611 0,000
Post-Test 5,8672 1,07611

Hasil uji paired t-test kelompok pasta gigi whitening pada tabel 2 menunjukkan nilai
p=0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah
dilakukan penyikatan gigi dengan pasta gigi whitening. Independent t-test dilakukan untuk
melihat perbedaan rata-rata perubahan warna antara kelompok pasta gigi ekstrak strawberry

dan pasta gigi whitening.

Tabel 3. Hasil Uji Independent t-test

Kelompok df Mean Difference p
Pasta Gigi Ekstrak Strawberry 34 0,22222 0,201
Pasta Gigi Whitening 33,882 0,22222 0,201

Hasil uji Independent t-test pada tabel 3 menunjukkan nilai p=0,201 yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok pasta gigi ekstrak strawberry dan pasta
gigi whitening terhadap diskolorasi akibat minuman kopi robusta.

Hasil uji paired t-test pada tabel 1 kelompok pasta gigi ekstrak strawberry
menunjukkan adanya perubahan warna yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberi
perlakuan dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pramesti
et al., 2018 memberikan hasil bahwa jus buah strawberry mampu memutihkan gigi yang telah

terdiskolorasi kopi. Konsumsi buah strawberry juga dapat menghilangkan diskolorasi
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ekstrinsik jika dikonsumsi dalam konsentrasi dan waktu yang tepat. Konsumsi jus buah
strawberry dapat memutihkan gigi karena kandungan asam dari buah strawberry yang bekerja
sebagai oksidator kuat pada permukaan enamel gigi.'® Penelitian yang dilakukan Hartanto et
al., 2012 juga membuktikan pasta buah strawberry dapat digunakan sebagai bahan bleaching.
Sampel penelitian ini dilakukan perendaman pada teh untuk mendapatkan diskolorasi dan
dilakukan perendaman pasta buah strawberry untuk melihat perubahahan warna dan
kekerasan permukaan enamel. Hasil dari penelitian disimpulkan bahwa pasta buah strawberry
efektif untuk digunakan sebagai bahan bleaching alternatif dan tidak menurunkan kekerasan
permukaan enamel setelah aplikasi selama 2 minggu.

Buah strawberry memiliki pH yang berkisar 3-4. Sifat asam dari buah strawberry
karena adanya kandungan asam elegat dan asam malat yang memberikan efek pemutihan
pada gigi.}* Kandungan asam elegat pada buah strawberry dibangun oleh banyak gugus OH
yang berpotensi menjadi oksidator kuat sebagai pemutih gigi. Kandungan asam elegat dan
asam malat tersebut efektif dalam merubah warna enamel gigi yang terdiskolorasi menjadi
lebih putih. Strawberry mengandung pektin yang merupakan serat alami yang dapat berfungsi
sebagai self cleansing. Pektin membantu membersihkan plak pada permukaan gigi.’® Buah
strawberry juga kaya akan kandungan senyawa polifenol, proanthocyanin, dan flavonoid.
Kandungan tersebut membuat buah strawberry memiliki manfaat baik bagi tubuh diantaranya
sebagai antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan imunomodulator.'*

Hasil uji paired t-test pada tabel 2 kelompok pasta gigi whitening kandungan hidrogen
peroksida 5% menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat perubahan warna
yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Kandungan hidrogen peroksida
sebagai bahan pemutih yang dapat digunakan dalam kedokteran gigi berkisar 5% sampai
35%.° Penelitian ini menggunakan pasta gigi whitening dengan kandungan hidrogen
peroksida 5%. Hidrogen peroksida aman digunakan dalam bahan kedokteran gigi dengan
kandungan 2% sampai 10% tanpa pengawasan dokter gigi.*

Perubahan warna gigi menjadi lebih terang ini disebabkan kandungan hidrogen
peroksida sebagai bahan pemutih gigi. Hal ini dapat terjadi karena hidrogen peroksida
merupakan zat pengoksidasi yang mudah terurai menjadi air dan oksigen sehingga bereaksi
dengan pigmen dari stain intrinsik maupun ekstrinsik yang menghasilkan efek pemutihan
gigi.'® Hidrogen peroksida berdifusi melalui matriks enamel dalam proses memutihkan gigi.
Radikal bebas dari hidrogen peroksida memiliki ukuran yang kecil dan dapat berdifusi
melalui enamel dan dentin. Radikal bebas bersifat tidak stabil sehingga bereaksi dengan
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molekul organik dan menghasilkan radikal bebas lainnya yang menyebabkan terjadi reaksi
oksidasi sehingga terjadi reaksi pemutihan gigi.!” Hidrogen peroksida memiliki sifat yang
tidak stabil dan mutagenik jika dalam konsentrasi yang tinggi. Penggunaan hidrogen
peroksida sebagai bahan pemutih gigi dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan
hilangnya matriks enamel dengan memecah material organik menjadi karbondioksida dan air.
Menurut Stewart & Bagb, 2013 efek samping yang paling sering dihasilkan dari penggunaan
kandungan hidrogen peroksida yaitu sensitivitas gigi. Hidrogen peroksida dapat menembus
enamel dan dentin sehingga dapat menyebabkan timbulnya sensitivitas gigi.®

Berdasarkan hasil uji independent t-test pada tabel 3 menunjukkan hasil selisih rata-
rata perubahan warna setelah dilakukan penyikatan gigi dengan pasta gigi ekstrak strawberry
dan penyikatan gigi dengan pasta gigi whitening yaitu p=0,201 (p>0,05) yang berarti tidak
ada perbedaan yang bermakna. Penelitian serupa yang dilakukan Radhakrishnan et al., 2021
sampel gigi dilakukan perendaman dengan teh. Sampel diberi perlakuan dengan diaplikasikan
ekstrak strawberry dan hidrogen peroksida 35%. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
aplikasi ekstrak strawberry maupun hidrogen peroksida 35% efektif memutihkan permukaan
gigi yang telah terdiskolorasi teh. Hasil perlakuan dari kedua kelompok tersebut tidak
signifikan secara statistic.’® Hasil penelitian ini dan didukung penelitian lain, menunjukkan
bahwa buah strawberry memiliki potensi yang sama dengan hidrogen peroksida dalam
mengurangi diskolorasi akibat minuman kopi robusta. Buah strawberry memiliki kandungan
asam elegat dan asam malat yang dapat menjadi bahan alami pemutih gigi dengan potensi

yang sama dengan bahan kimia hidrogen peroksida.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pasta gigi ekstrak strawberry dan pasta gigi
whitening terhadap diskolorasi akibat minuman kopi robusta dapat disimpulkan bahwa pasta
gigi esktrak strawberry dan pasta gigi whitening memiliki pengaruh yang signifikan dalam
mencerahkan gigi yang mengalami diskolorasi akibat minuman kopi robusta.
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naskah yang diterbitkan.”

Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved 79



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Andalas Dental Journal 2023, Vol. 12, No. 2, Hal. 74 - 81
doi: https://doi.org/10.25077/adj.v11i2.237

Persetujuan Etik: Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan deklarasi Helsinki, dan telah disetujui oleh atau
Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas (166/UN.16.2/KEP-FK/2023 dan 13 April 2023).” untuk
penelitian yang melibatkan manusia.
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